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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik bagi hasil ternak sapi (teseng) di desa Pacubbe Kecematan Cenrana 

Kabupaten Bone dan pandangan hukum islam tentang praktik bagi hasil ternak sapi (teseng). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik bagi hasil ternak sapi (teseng) di desa Pacubbe Kecematan Cenrana Kabupaten Bone dan pandangan 

hukum islam tentang praktik bagi hasil ternak sapi (teseng). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dengan cara mengamati langsung di Desa Pacubbe, selanjutnya dengan cara 

wawancara sebagai pendukung guna melengkapi informasi penelitian, serta dengan dokumentasi dan studi kepustakaan guna 

melengkapi data dan teori. Sumber data yang penulis gunakan adalah terdiri dari sumber data primer yaitu data yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan observasi dari kedua belah pihak yaitu pemilik sapi dan pengelola sapi dan sumber data sekunder 
yaitu data yang diperoleh melalui penelaan buku-buku yang berkaitan dan menunjang penelitian ini. Setelah data terkumpul 

penulis melakukan analisa data dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dari penelitian yang dilakukan penulis 

dapat simpulkan bahwa pada pelaksanaan sistem bagi hasil di Desa Pacubbe Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone akad yang 

terjalin antara shahibul maal dengan mudharib adalah akad lisan dengan keuntungan nisbah bagi hasil dibagi dua atau satu 
banding satu. Menurut tinjauan ekonomi Islam tentang pelaksanaan sistem bagi hasil ternak sapi (teseng) di Desa Pacubbe 

Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone dalam pelaksanaannya sudah sesuai dengan prinsip syariah tapi perlu disempurnakan 

seperti adanya perjanjian tertulis agar tidak terjadi kesalapahaman dan konflik, sehingga bisa menimbulkan perselisihan yang 

dapat mengganggu terpenuhinya hak dan kewajiban pemodal dan pengelola dalam menjalankan kerjasama. 
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Abstract 
This research aims to investigate the practice of profit-sharing in cattle farming (known as "teseng") in the village of Pacubbe, 

Cenrana District, Bone Regency, and the Islamic legal perspectives on the practice of profit-sharing in cattle farming 

("teseng"). This research is qualitative in nature. Data collection techniques involve observation by directly observing in the 
village of Pacubbe, followed by interviews to supplement research information, as well as documentation and literature review 

to complement data and theory. The data sources consist of primary data obtained from interviews and observations from both 

parties, namely the cattle owners and cattle managers, and secondary data obtained through the review of relevant books 

supporting this research. After the data collection, the author conducts data analysis using descriptive qualitative methods. 

From the conducted research, the author concludes that in the implementation of the profit-sharing system in the village of 

Pacubbe, Cenrana District, Bone Regency, the agreement between the owner of the capital (shahibul maal) and the labor 

(mudharib) is verbal, with a profit-sharing ratio of two or one to one. According to the Islamic economic perspective on the 
implementation of profit-sharing systems in cattle farming ("teseng") in the village of Pacubbe, Cenrana District, Bone 

Regency, it is in line with Sharia principles in practice but needs to be perfected, such as having a written agreement to avoid 

misunderstandings and conflicts, thus preventing disputes that may disrupt the fulfillment of rights and obligations of investors 

and managers in cooperation. 
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PENDAHULUAN 

Islam telah mengajarkan kepada seluruh umat manusia untuk hidup saling tolong-menolong dengan 

berdasar pada rasa tanggung jawab bersama, jamin-menjamin dan tanggung menanggung dalam hidup 

bermasyarakat. Islam juga mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat dapat ditegakkan nlai-nilai 

keadilan dan dihindarkan dari praktik-praktik penindasan dan pemerasan. 

Agama Islam mempunyai dua sumber pokok yang tetap yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Diantara salah 

satu segi hukum yang terdapat didalamnya adalah masalah-masalah hukum Islam membenarkan 

seorang muslim berdagang atau usaha perseorangan, membenarkan juga menggabungkan modal dan 

tenaga dalam bentuk perkongsian (serikat dagang) kegotongroyongan yang memungkinkan usaha dapat 
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berjalan dengan lancar. Namun Islam memberi ketentuan atau aturan usaha yang dilakukan baik secara 

perorangan maupun kelompok, yaitu dikategorikan halal dan mengandung kebaikan. 

Seiring berjalannya waktu sistem ekonomi Islam mendapat kepercayaan masyarakat dan sudah 

dijalankan oleh masyarakat dunia pada umumnya dan masyarakat Indonesia pada khususnya, 

perkembangan tersebut bagai air yang tak terbendung yang akan mengalir sepanjang waktu yakni tidak 

akan berhenti berjalan mengikuti perkembangan perekonomian yang ada di dunia ini, maka dampak 

dari perkembangan tersebut terus mengalir yang disertai dengan pengkajian-pengkajian bagian dari 

sistem ekonomi tersebut, sehingga banyak diantara masyarakat yang pro dan kontra terhadap sistem 

tersebut.  

Perekonomian yang marak sekarang ini adalah dengan menggunakan sistem bagi hasil, ini merupakan 

bagian dari bentuk kerjasama antara pihak penyedia dana menyertakan modal dan pihak lain sebagai 

pengelola yang memiliki keahlian (skill) dan manajemen sehingga tercapai tujuan perekonomian, dan 

apabila terdapat keuntungan maka hal ini akan dibagi sesuai dengan kesepakatan. Sesungguhnya agama 

Islam telah mengajarkan bagaimana kerjasama (berserikat) secara benar dan tidak memberatkan salah 

satu pihak serta saling menguntungkan agar terhindar dari riba berserikat dapat dilakukan dengan 

lembaga ataupun perorangan. Salah satu serikat yang diperbolehkan adalah mudharabah. 

Secara teknik, bagi hasil (mudharabah) adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 

pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat 

kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 1 

Adapun bagi hasil menurut Islam, salah satunya adalah mudharabah. Mudharabah adalah akad kerja 

sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola, keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditaggung oleh pemilik modal 

selama kerugian itu bukan karena kecurangan atau kelalaian sipengelola.2 

Peternakan merupakan salah satu profesi yang lazim dilakukan oleh masyarakat pedesaan bahkan 

masyarakat kota sekalipun baik dikelola sendiri maupun dipercayakan kepada orang lain dengan 

perjanjian membagi dari hasil keuntungan yang diperoleh, akan tetapi yang perlu dipertanyakan adalah 

apakah sistem dalam menjalankan proses peternakan dengan cara membagi hasil keuntungan tersebut 

sudah memenuhi ketentuan-ketentuan yang diatur dalam syari’ah Islam. 

Salah satu contoh dalam usaha perkongsian yang banyak terjadi dalam masyarakat di Indonesia 

khususnya adalah kerja sama bagi hasil yang sifatnya saling menguntungkan kedua belah pihak, yaitu 

pemilik modal dan penerima modal. Pada masalah ini Islam memberikan ketentuan hanya secara garis 

besar saja, yaitu apabila orang-orang melakukan kegiatan secara bersama-sama mereka akan 

menghadapi perbedaan dan perselisihan tentang masalah keuangan. Oleh karena itu sangat mutlak 

apabila perkara-perkara yang melibatkan uang atau benda yang bernilai dituliskan dalam bentuk kontrak 

atau perjanjian.  

Cara perhitungan keuntungan dalam bagi hasil mudharabah yaitu dalam pembagian keuntungan harus 

dinyatakan dalam bentuk persentase antara kedua belah pihak. Bagi untung dan rugi bila laba besar, 

maka kedua belah pihak mendapatkan keuntungan yang besar dan sebaliknya. Menentukan besarnya 

keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak.3 

 
1 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Kepraktik, Cet. 20, (Jakarta : Gema Insane, 

2015) h.4 
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Cet. 9,  (Jakarta : Rajawali Pers, 2014) h.135 
3 Harun Nasrun, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Medika Pratama, 2007) h.231 
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Risiko kerugian dalam mudharabah, menurut ulama fiqh apabila didalam transaksi tersebut mengalami 

kegagalan, yang mengakibatkan sebagian atau seluruh modal yang ditanamkan pemilik modal habis, 

maka yang menanggung kerugian hanya pemilik modal. sendiri. Sedangkan penerima modal sama 

sekali tidak menanggung atau tidak harus mengganti kerugian atas modal yang hilang dalam catatan 

pengelola modal dalam menjalankan usahanya sesuai dengan aturan yang telah mereka setujui, tidak 

menyalahgunakan modal yang dipercayakan kepadanya. 

Abdurrahman Al-Jaziri mengatakan mudharabah berarti ungkapan terhadap pemberian modal dari 

seseorang kepada orang lain sebagai modal usaha dimana keuntungan yang diperoleh akan dibagi dua 

diantara mereka berdua, dan bila terjadi kerugian yang disebabkan bukan karena kesalahan yang 

menjalankan modal, dia berhak mendapatkan upah yang wajar yang disebut ujratul-mitsil.4 

Praktik bagi hasil pada masyarakat Desa Pacubbe Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone terhadap 

pengembangbiakan ternak khususnya pada hewan sapi dilakukan secara tradisional sebagai salah satu 

kebiasaan. Sistem dan cara yang digunakan untuk membagi hasil ternak sapi sangat cocok untuk 

dibahas, dimana kerja sama yang dilakukan dengan satu ekor sapi betina dan jantan yang dipercayakan 

pemiliknya kepada orang lain untuk dirawat dan pembagiannya dilakukan dengan teknik satu banding 

satu Dengan perjanjian apabila sapi betina sudah mengandung anak pertama dan melahirkan maka yang 

menjadi milik sepenuhnya adalah pengelola sapi dan apabila sapi mengandung anak kedua dan 

melahirkan maka yang berhak memilikinya adalah pemilik sapi atau pemilik modal. Pembagian 

dilakukan dengan perjanjian apabila sapi yang dipelihara sudah berkembang biak atau beranak maka 

antara pemilik sapi dan pemelihara sapi hanya bergantian mendapatkan hasil begitu seterusnya. Tetapi 

perjanjian yang dilakukan tidak dalam bentuk tertulis sehingga kadang menimbulkan pro dan kontra. 

Berdasarkan kondisi hari ini praktek muamalah dalam hal penerapan sistem ekonomi Islam yang ada, 

bermula dari transaksi dengan akad mudharabah yang menerapkan sistem Islam, maupun perbankan 

yang telah menerapkan sistem syariah. Dalam bagi hasil menggunakan akad mudharabah tentunya 

mempunyai beberapa pertimbangan dalam melakukan transaksi, perlu diketahui rukun dan syarat yang 

harus dipenuhi untuk memenuhi syarat sah dari akad mudharabah. Hal yang demikian membuat penulis 

tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai sisem bagi hasil ternak sapi (teseng) yang telah dilakukan 

oleh masyarakat khususnya di Desa Pacubbe Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode literatur, terdiri dari observasi 

langsung di Desa Pacubbe dan penelusuran literatur yang relevan dengan topik penelitian. Fokus 

penelitian adalah praktik bagi hasil ternak sapi ("teseng") dan pandangan hukum Islam terhadap praktik 

tersebut di Desa Pacubbe. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui 

wawancara dengan pemilik dan pengelola ternak sapi, serta data sekunder yang diperoleh dari 

penelusuran literatur. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan teliti terhadap praktik "teseng" di Desa Pacubbe, sedangkan wawancara 

dilakukan dengan responden yang terlibat langsung. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

sekunder yang mendukung penelitian ini. Dengan menggunakan teknik ini, penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang praktik "teseng" dan pandangan hukum Islam 

terhadapnya di Desa Pacubbe.  

 

 

 

 

 

 

 

 
4 Abdullah al-Mushlih, Fikih Keuangan Ekonomi Islam, Cet. 5  (Jakarta : Darul Haq, 2015) h.302   
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HASIL & PEMBAHASAN 

Praktik Bagi Hasil Ternak Sapi (Teseng) di Desa Pacubbe Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone 

Sistem baigi haisil aidailaih sistem dimainai dilaikukainnyai perjainjiain aitaiu ikaitain usaihai bersaimai daila im 

melaikukain kegiaitain usaihai. Dailaim usaihai tersebut dibuait perjainjiain aidainyai pembaigiain haisil aitais 

keuntungain yaing aikain didaipait aintairai keduai belaih pihaik aitaiu lebih. Baigi haisil dailaim sistem perbainkain 

syairiaih merupaikain ciri khusus yaing ditaiwairkain kepaidai maisyairaikait, di dailaim aiturain syairiaih yaing 

berkaiitain dengain pembaigiain haisil usaihai hairus ditentukain terlebih daihulu paidai aiwail terjaidinyai kontraik 

(aikaid). Besairnyai penentuain haisil aintairai keduai belaih pihaik ditentukain sesuaii dengain kesepaikaitain 

bersaimai dain hairus terjaidi dengain aidainyai kerelaiain di maising-maising pihaik tainpai aidai paiksaiain. 

Setiaip perilaiku mainusiai tidaik pernaih lepais dairi baintuain oraing laiin, demikiain jugai praiktik baigi haisil 

ternaik saipi (teseng) di Desai Paicubbe Kecaimaitain Cenrainai Kaibupaiten Bone. Untuk memenuhi 

kebutuhain dailaim kehidupain sehairi-hairi tidaik cukup hainyai mengaindailkain haisil dairi bertaini aitaiu 

berkebun, melaiinkain maisyairaikait setempait menjailainkain usaihai laiinnyai yaikni usaihai kerjai saimai baigi haisil 

ternaik saipi.  

Keaidaiain geograifis Desai Paicubbe Kecaimaitain Cenrainai Kaibupaiten Bone, wilaiyaih ini saingait menunjaing 

untuk memelihairai dain berternaik dikairenaikain iklim cuaicai yaing cocok dain jugai bainyaik tersediainya i 

paikain ternaik, sehinggai maisyairaikait setempait menyukaii usaihai tersebut. Dilihait dairi bainyaiknyai hewain 

saipi berdaisairkain observaisi penulis kepemilikain hewain saipi tersebut sebaigiain besair bukain milik sendiri 

sebaib sebaigiain besair penduduk setempait tidaik memiiki modail untuk menjailainkain usaih. Untuk itu 

maisyairaikait mengaimbil usaihai kerjaisaimai baigi haisil ternaik saipi (teseng). 

Berdaisairkain haisil penelitiain penulis di Desai Paicubbe Kecaimaitain Cenrainai Kaibupaiten Bone dengain 

melaikukain observaisi dain waiwaincairai kepaidai maisyairaikait di Desai Paicubbe penulis mendaipaitkain 

sebainyaik 10 oraing penduduk yaing melaikukain kerjai saimai baigi haisil ternaik saipi (teseng). Aidaipun daita i 

yaing penulis daipaitkain daipait dilihait paidai taibel berikut : 

Tabel 1 

Penduduk Yaing Melaikukain Kerjai Saimai Baigi Haisil Ternaik Saipi (Teseng) 

No Naimai Umur  Staitus 

1 Hailimai 31 Pemodail 

2 Nurmidai 41 Pemodail 

3 Sitti Raibiaih 54 Pemodail  

4 Sairifai  29 Pemodail  

5 Sainaiwiai  60 Pemodail 

6 Faiisail  45 Pengelolai  

7 A indu 52 Pengelolai 

8 Colli  64 Pengelolai  

9 Dedi 30 Pengelolai  

10 A imir  49 Pengelolai  
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11 Ishaik Taimrin, S.P 33 Kepailai Desai Paicubbe 

Sumber : Waiwaincairai di Desai Paicubbe Kecaimaitain Cenrainai Kaibupaiten Bone Jainuairi 2023 

Berdaisairkain penelitiain, peneliti telaih melaikukain waiwaincairai dengain nairaisumber tentaing baigaiimaina i 

praiktik baigi haisil ternaik saipi (teseng) di Desai Paicubbe. 

Dailaim usaihai baigi haisil ternaik saipi (teseng) di Desai Paicubbe, pairai pelaiku usaihai tidaik memberikain 

naimai dengain sistem musya iraika ih merekai hainyai menyebutnyai dengain baigi haisil (teseng). Pelaiksainaiain 

kerjaisaimai baigi haisil ternaik saipi (teseng) aidai duai belaih pihaik yaing terlibait di dailaimnyai, yaiitu : pemilik 

modail dain pengelolai (pemelihairai saipi). Pemilik modail aidailaih oraing yaing memiliki saipi. Aidaipun 

pengelolai aidailaih oraing yaing melaikukain pekerjaiain untuk membaintu pemilik saipi untuk memelihaira i 

saipi. Penulis menuliskain baihwai sistem baigi haisil ternaik saipi (teseng) ini berdaisairkain konsep 

musya iraika ih kairenai dailaim praikteknyai sesuaii dengain teori musyaira ika ih, kairenai teori musya ira ika ih 

merupaikain sistem baigi haisil dimainai keduai belaih pihaik memberikain kontribusi dainai untuk menjailainkain 

suaitu usaihai. Sedaingkain penulis tidaik menyebutnyai dengain mudhaira ibaih kairenai teori mudhaira ibaih 

merupaikain aikaid kerjai saimai aintairai pemilik modail (sha ihibul maiail) yaing menyediaikain seluruh 

kebutuhain modail, sedaingkain mudhairib oraing yaing mengelolai modail. 

Pairai pemilik modail memberikain saipi kepaidai pengelolai untuk dikembaingbiaikain dain aipaibilai saipi sudaih 

berkembaingbiaik maikai saipi tersebut dibaigi sesuaii kesepaikaitain keduai belaih pihaik. 

Mekainisme pemelihairaiain dailaim usaihai baigi haisil ternaik saipi (teseng) cukup mudaih, pemilik modail dain 

pengelolai tidaik meraisai terbebaini kairenai selaiin berternaik saipi merekai jugai bisai mengerjaikain profesi 

merekai seperti bertaini dain menjuail sebaigaiimainai penuturain paik Aimir dain paik Dedi yaing berprofesi 

sebaigaii petaini dain sebaigaii pengusaihai paibrik paidi keliling beliaiu mengaitaikain : 

“ A imir (49), saiyai menjailainkain usaihai ternaik saipi ini hainyai sebaigaii usaihai saimpingain, kairenai profesi 

saiyai sebenairnyai paibrik paidi keliling, biaiyainyai jugai tidaik terlailu bainyaik cukup mengaimbil rumput, 

membeli gairaim untuk paikain saipi. Aidaipun perjainjiain yaing saiyai sepaikaiti dengain pemodail hainyai 

berbentuk lisain”.5 

“ Dedi (30), saiyai sudaih 2 taihun menjailainkain usaihai baigi haisil ternaik saipi, saiyai menjailainkain usaihai 

ini sebaigaii usaihai saimpingain kairenai pekerjaiain saiyai sebaigaii petaini, perjainjiain yaing saiyai laikukain 

dengain pemodail hainyai dailaim bentuk lisain”. 6 

Berdaisairkain penjelaisain paik A imir dain paik Dedi dimainai perjainjiain yaing dilaikukain aintairai pemodail dain 

pengelolai berbentuk lisain hainyai berlaindaiskain kepercaiyaiain tainpai aidai bukti tertulis, dain sudaih 

dilaikukain secairai turun temurun. 

Faisilitais yaing diberikain pemodail kepaidai pengelolai dain laimai saipi dititipkain sebaigaiimainai penuturain ibu 

Nurmidai dain ibu Sitti Raibiaih beliaiu mengaitaikain : 

“ Nurmidai (41) saiyai melaikukain kerjaisaimai ini sudaih haimpir 2 taihun faisilitais yaing saiyai berikain 

kepaidai pengelolai hainyai 2 saipi 1 saipi jaintain dewaisai dain 1 saipi betinai dewaisai. Kaindaing dain paikain 

 
5 Amir, Pengelola, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 23 Januari 2023 
6 Dedi, Pengelola, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 4 Januari 2023 
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pengelolai yaing tainggung dain laimai saipi dititipkain tidaik dibicairaikain kailaiu tidaik sainggupmi 

pengelolai dikaisih kembailimi”.7 

“Sitti Raibiaih (54) saiyai melaikukain teseng saipi sudaih haimpir 5 taihun, jumlaih saipi yaing saiyai teseng 

4, 2 betinai dain 2 jaintain. Laimai saipi dititipkain tidaik dibicairaikain dailaim kontraik perjainjiain sesua ii 

dengain kemaipuain pengelolai, paikain dain kaindaing saipi ditainggung oleh pengelolai”.8 

Berdaisairkain penjelaisain ibu Nurmidai dain Ibu Sitti Raibiaih saipi yaing dititipkain kepaidai pengelolai yaiitu 

2-4 ekor saipi dain laimai saipi dititipkain tidaik dibicairaikain dailaim aikaid sesuaii dengain kemaimpuain 

pengelol, dain pemodail bersifait individu. 

Dailaim kerjaisaimai ternaik saipi (teseng) yaing bertainggungjaiwaib aipaibilai saipi hilaing dain maiti sebaigaiimaina i 

penuturain ibu Sairifai dain ibu Sainaiwiai beliaiu mengaitaikain: 

“Sairifai (29) saiyai melaikukain kerjaisaimai ternaik saipi (teseng) kuraing lebih 3 taihun semenjaik saiya i 

berceraii dengain suaimi saiyai. Dailaim perjainjiain jikai saipi hilaing tidaik disailaihkain pengelolai kecuaili 

saipi hilaing kairenai kecerobohain pengelolai berairti pengelolai yaing tainggung”.9 

“Sainaiwiai (60), sekitair 6 taihun saiyai melaikukain kerjaisaimai teseng, aipaibilai saipi hilaing tidaik 

dibebainkain kepaidai pengelolai ditainggung bersaimai kairenai bukain sailaih pengelolai jikai sudaih 

menjaigainyai dengain baiik, dain jikai saipi maiti ditainggung bersaimai jugai diikhlaiskain saijai berairti bukain 

rezekitai”.10 

Berdaisairkain penjelaisain ibu Sairifai dain ibu Sainaiwiai yaing bertainggungjaiwaib aipaibilai saipi maiti aitaiu 

hilaing itu ditainggung bersaimai kecuaili jikai saipi hilaing aitaiu maiti kairenai kelailaiiain pengelolai maikai yaing 

bertainggung jaiwaib itu pengelolai. 

Sistem baigi haisil ternaik saipi (teseng) di desai Paicubbe sebaigaiimainai penuturain ibu Hailimai sebaigaii 

pemodail dain paik Colli sebaigaii pengelolai beliaiu mengaitaikain: 

“Hailimai (31), saiyai sudaih 4 taihun melaikukain kerjaisaimai ternaik saipi (teseng) perjainjiain hainyai bentuk 

lisain, perjainjiain yaing saiyai sepaikaiti dengain pengelolai yaiitu yaing mendaipaitkain haisil pertaimai ketikai 

saipi sudaih melaihirkain pengelolai setelaih melaihirkain laigi bairu gilirain saiyai yaing daipait ainaik saipi, 

pembaigiainnyai itu saitu bainding saitu”.11 

“Colli (69), aikaid perjainjiain dailaim kerjaisaimai teseng ini hainyai dibicairaikain, pembaigiain dairi 

perjainjiain ini pengelolai dulu yaing daipait baigiain setelaih saipi melaihirkain laigi bairu pemodail yaing 

daipait baigiain, ainaik pertaimai saipi baigiain saiyai ainaik keduai saipi baigiain pemodail, pembaigiainnyai itu 

bergaintiain.12 

Berdaisairkain penjelaisain ibu Hailimai dain paik Colli mengenaii perjainjiain tentaing pembaigiain baigi haisil 

ternaik saipi (teseng) dimainai pembaigiainnyai yaiitu yaing mendaipait baigiain pertaimai pengelolai dain baigiain 

keduai pemodail, pembaigaiinnyai itu saitu bainding saitu. 

 
7 Nurmida, Pemodal, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 5 Januari 2023 
8 Sitti Rabiah, Pemodal, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 24 Januari 2023 
9 Sarifa, Pemodal, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal  4 Januari 2023 
10  Sanawia, Pemodal, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 24 Januari 2023 
11 Halima, Pemodal, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 4 Januari 2023 
12 Colli, Pengelola, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 23 Januari 2023 
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Dailaim pembaigiain haisil usaihai ternaik saipi di desai Paicubbe pemilik saipi dain pemelihairai saipi hairus jujur 

dailaim segailai hail tidaik boleh aidai kecuraingain. 

Kerjaisa ima i tidaik sa ih aipa ibilai tidaik memenuhi perjainjiain yaing suda ih disepa ikaiti wa iktu aika id 

da ilaim kerjaisa imai ternaik sa ipi (teseng) di desa i Pa icubbe pernaih terjaidi perselisaiha in a intairai 

pemodail dain pengelolai seba iga iimainai penuturain pa ik Fa iisa il dain paik Aindu beliaiu menga itaika in: 

“ Fa iisa il (45) selaimai sa iya i melaikuka in teseng sekitair 3 ta ihun lebih, sekaira ing sa iyai suda ih 

mendaipa itkain 1 sa ipi da iri kerjaisa imai ini, ta ipi sa iya i suda ih tidaik bisa i melainjutkain kerja isa imai 

ini kairenai pemodail mengaitaika in nainti aina ik ketigai sa ipi tersebut saiya i laigi yaing da ipait 

pa idaiha il baigiain sa iyai ka irenai taihun kemairin diai yaing mendaipaitka in baigiain aipa ilaigi aina ik 

sa ipi tersebut saiya i laigi yaing menjaiga inyai da in aina ik saipi itu tidaik di teseng otomaitis dailaim 

kerjaisa imai ini sa iyai ya ing rugi dain tidaik memenuhi perjainjiain.13 

“Aindu (56) sa iyai suda ih la imai menjailainkain kerjaisa imai ternaik sa ipi (teseng) kuraing lebih 10 

taihun, Seka iraing sa iya i sudaih ke 4 kailinyai melaikukain kerjaisa imai ini dengain ora ing ya ing 

berbedai ya ing ke 4 ini suda ih berja ilain selaima i 2 ta ihun lebih yaing sa iya i da ipa itkain da iri 

pemodail itu 2 saipi, 1 saipi betinai dain 1 sa ipi jaintain. Selaima i sa iyai melaikuka in kerjaisa ima i 

ternaik sa ipi teseng saiya i pernaih bermaisa ilaih wa iktu kerjaisa imai ya ing ke 3 kairenai pemoda il 

curaing da in menuduh sa iya i mengaimbil ba igiainnya i pa ida ilaih tidaik, sa iya i melaikuka in 

kerjaisa imai denga in pemodail yaing ke 3 sekitair 4 taihun lebih dain sa ipi tersebut 3 ka ili 
melaihirkain a inaik sa ipi pertaima i ba igiain sa iya i a inaik sa ipi kedua i baigia in pemodail dain a ina ik sa ipi 

ketigai baigia in sa iyai ta ipi pemodail bilaing itu ba igiain sa iya i dain pemodail maiu mengaimbilnya i, 

ka irenai sa iya i tidaik terimai ka irenai suda ih meraiwa itnyai ja idi sa iyai bica irai ba iik-ba iik tetaipi 

pemodail tidaik terimai ka irenai diai mendenga ir dairi tetaingga i pengelolai baihwa i sa ipi tersebut 

suda ih 4 ka ili melaihirkain pa ida ihail tidaik, pemodail melaiporkain sa iya i ke polisi da in disitu 

sa iya i disuruh membaiya ir Rp 1.2000.000 sa iyai membaiya irnyai ka irenai sa iyai tidaik maiu 

memperpainja ing maisa ilaih”.14 

Berdaisa irka in penjelaisa in paik Fa iisail dain Pa ik Aindu pemodail tidaik memenuhi perjainjiain yaing 

suda ih disepaika iti bersaimai wa iktu a ikaid jaidi terjaidilaih perselisihain a intaira i pemodail da in 

pengelolai. 

“Isha ik Taimrin S.P (Kepa ilai Desa i Pa icubbe) selaima i sa iya i menjaiba it seba igaii kepaila i Desa i di 

desa i ini Ailhaimdulillaih sa iya i belum perna ih mendaipa itkain ka isus berma isa ilaih ainta ira i 

pemodail da in pengelolai da ila im kerjaisa imai ternaik sa ipi (teseng) da in tidaik a ida i tercaitait di 

laipora in kaisus desa i yaing bainya ik tercaitait ka isus disini itu maisa ilaih taina ih, misailnyai kailaiu 

terjaidi maisa ilaih a intaira i pemodail da in pengelolai da ilaim kerjaisa ima i ternaik sa ipi (teseng) ya ing 

sa iya i laikukain itu saiyai aika in mendaimaiikain wa irga i saiya i dengain caira i bicairai baiik-ba iik a itaiu 

dengain ca irai kekeluairgaia in.15 

Berdaisa irka in haisil penelitiain yaing penulis da ipaitkain da iri observaisi da in wa iwa inca irai, maika i 

penulis mengemukaika in baihwa i pra iktik ba igi ha isil ternaik sa ipi (teseng) yaing diteraipka in di Desa i 

Pa icubbe Kecaima itain Cenrainai Ka ibupa iten Bone dailaim menjaila inkain pra iktik baigi haisil ternaik 

sa ipi (teseng) sudaih sesua ii dengain sya iriait Isla im, taipi perlu disempurnaikain seperti : 

 
13 Faisal, Pengelola, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 23 Januari 2023 

14 Andu, Pengelola, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal  04 Januari 2023 

15 Ishak Tamrin, S.P., Kepala Desa Pacubbe, “Wawancara”, Desa Pacubbe, Tanggal 31 Januari 2023 
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a. Aika id yaing terjailin aintaira i pemodail dengain pengelolai ha inyai a ikaid lisa in saija i bukain tulisa in, 

sehinggai perlu disempurnaikain sehinggai jikai terjaidi komplen pengelolai tidaik aida i bukti 

ya ing kua it, paida iha il yaing dia ijairka in da ilaim Isla im jikai bermuaimaila ih a itaiu melaikuka in 

trainsa iksi henda iknyai ditulis. 

b. Da ilaim pembaigiain ha isil terhaida ip keuntunga in yaing diperoleh aida i ya ing tidaik sesua ii 

dengain kontra ik. Kontraik usa iha i tersebut aida ilaih pemilik modail dengain pengelolai sa imai-

sa imai melaikuka in kesepa iaika itain a ita iu perjainjiain kerja isa imai ternaik sa ipi da in ba igi ha isil terna ik 

sa ipi, baihwa i pemilik modail memberikain modail aitaiu sa ipi kepaidai pengelolai untuk 

dipelihaira i sa ipi tersebut, dain haisilnya i nainti aikain dibaigi duai dengain sistem pembaigiain 

sa itu bainding saitu, hail ini sudaih disepaika iti oleh keduai belaih pihaik, meskipun hainya i aika id 

lisain. Ha inya i sa ijai pemilik saipi aida i beberaipa i tidaik membaigi keuntungain kepa idai pengelola i 

sa ipi sesuaii dengain kesepaika itain yaing suda ih disepaikaiti, sehinggai hail ini melaingga ir 

prinsip Islaim ya iitu menzailimi oraing laiin. 

Ka irenai pa ida i prinsipnyai a ika id musyairaikaih dilaiksa ina ika in berdaisa irka in a imaina ih da in wa ika ilaih, 

maika i keduai belaih pihaik ya ing melaikukain kerjai sa imai menjaidi seoraing ya ing aima inaih. 

Waikailaih merupaika in pelimpaihain kekua isa ia in oleh saitu pihaik kepa idai pihaik laiin da ilaim hail-hail 

ya ing boleh diwaikilkain.  

Pa ida i umumnyai sistem baigi haisil di Desa i Pa icubbe Kecaimaitain Cenraina i Kaibupa iten Bone 

dilaiksa ina ikain dengain tujuain untuk sailing tolong menolong ainta irai pemodail dain pegelola i dimaina i 

pihaik pemoda il memberikain modail kepa ida i pengelolai untuk menjailin usa iha i da in keuntungain 

dibaigi bersaimai, dengain aida inya i kerjaisa ima i dengain sistem baigi haisil ternaik saipi (teseng) ini 

dihaira ipka in daipait meningkaitka in ekonomi setidaiknya i menaimba ih pendaipaita in sedikit demi 

sedikit. Kairenai usa ihai ini bersifait tolong menolong daila im berbuait kebaiikain hainya i sa ijai maisih 

a idai ya ing belum sesuaii aijaira in Isla im kairena i aida i ya ing melaingga ir perjainjiain paida i sa iait a ikaid. 

Berdaisa irka in haisil pembaiha isa in jikai dika iji lebih daila im praiktik baigi haisil ternaik sa ipi (teseng) 

da ipait dijaidikain sa ila ih sa itu potensi yaing memberikain keuntungain ba igi maisya iraika it dailaim 

pemenuhain kehidupain seha iri-hairi. 

Pandangan Hukum Islam Tentang Praktik Bagi Hasil Ternak Sapi (Teseng)  

Kegiaita in baigi ha isil ternaik sa ipi (teseng) ya ing dilaikuka in oleh maisya iraika it desa i Pa icubbe 

Kecaima itain Cenraina i Ka ibupa iten Bone da ila im pengertiainnya i a idaila ih ba igiain da iri hukum Isla im 

pa idai bida ing mua imailaih ya ing menga itur perilaiku ma inusiai da ila im menjaila inkain hubunga in 

ekonomi. Sedaingka in kegiaitain da ila im bentuk Isla im disebut kerjaisa imai da ilaim kegiaita in usa iha i. 

Da ilaim ha il kerjaisa imai a ida i duai istilaih da ilaim Ail-Qur’a in yaing berhubungain denga in perjainjiain, 

ya iitu Ail-aiqdu (a ika id) dain A il-aihdu’ (ja inji). 16 

Mua imaila ih diaitur Daila im Ail-Qur’ain Qs. Ain-Nisa i [4 : 29] 

 مِنْكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوُا ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إلََِّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةً عَنْ ترََاض  

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًاأَ  نْفسَُكُمْ ۚ إِنَّ اللََّّ  
Terjemaihnyai : 

“Ha ii oraing-ora ing ya ing berimain, ja ingainla ih ka imu sa iling memaika in ha irtai sesa ima imu 

dengain ja ilain ya ing baitil, kecuaili dengain ja ilain perniaiga iain ya ing berlaiku dengain suka i 

 
16 Gemala Dewi dkk Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, Ed.1, Cet.4, (Jakarta : Kencana, 2013), h.45 
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sa imai-suka i di a inta irai ka imu. Da in ja inga inla ih ka imu membunuh dirimu; sesungguhnya i 

Aillaih a ida ilaih Ma ihai penya iyaing kepa idaimu”.17 

 

Menurut ulaimai Ail-Ma iwa irdi da ilaim kitaib ta ifsirnyai menjelaiska in tentaing maikna i sura ih Ain-Nisa i 

Aiya it 29 baihwa i da ilaim hail ini terdaipait tigai pendaipa it tentaing a irti memaika in ha irtai mainusia i secaira i 

ba itil. Pertaima i, dengain caira i zinai, judi, curaing dain kezailimain. Keduai, maiksudnya i aidaila ih 

trainsa iksi-tra insa iksi yaing rusa ik. Ketigai, Aillaih melaira ing seseoraing memaikain maika ina in yaing 

dihidaingka in untuk taimu da in diperintaihka in untuk memaika innya i berdaisa irka in aika id jua il beli. 

Kemudiain, sya iriait ini dihaipus dengain firmain Aillaih Sura ih Ain-Nur Aiya it 61, “Tidaik mengaipa i 

diri kailiain memaikain ma ikaina in dairi rumaih-ruma ih kailiain”, hinggai firmainnya i “aitaiu 

memaikainnya i secaira i berpisaih-pisa ih.18 

Kegiaita in pra iktik baigi ha isil ternaik sa ipi (teseng) yaing dila ikukain oleh ma isya iraika it di Desa i 

Pa icubbe Kecaimaita in Cenrainai Ka ibupa iten Bone, paidai pelaiksa ina iainnya i terdaipa it konsep baigi 

ha isil yaing suda ih jela is da in dibenairka in oleh sya ira i’ selaimai kegia itain ba igi ha isil tersebut tidaik 

bertentainga in kepaida i nilaii-nilaii sya iriait Islaim. Pa idai konsepnya i dimainai pemodail dain pengelola i 

melaikukain kerjaisa imai ternaik sa ipi dain terjailin ikaitain ijaib qaibul yaing menimbulka in aikibait 

hukum dairi kegiaitainnyai, ya ikni pihaik pemoda il menyaitaika in kehendaiknyai da ilaim menyeraihka in 

modailnya i berupai hewain saipi kepaida i pengelolai. Kemudiain da iri perikaitain tersebut 

menimbulkain a ikibait hukum dairi perjainjiain perikaitain terhaida ip objeknyai.  

Bentuk perjainjiain dibaigi menjaidi 2  ya iitu perjainjiain da ilaim bentuk tertulis dain perja injia in da ilaim 

bentuk lisain. Da ilaim Ail-Qur’ain Qs. Ail-Ba iqa iraih [2 : 282] 

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ  سَمًّ ى اجََل  مُّ
ا اذِاَ تدََايَنْتمُْ بدَِيْن  الِٰٰٓ      كَاتبِ ٌۢ باِلْعدَْلِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

Terjemaihnyai :   

“wa ihaii oraing-ra ing yaing berimain, a ipaibilai kaimu melaikuka in utaing piutaing untuk wa iktu 

ya ing ditentukain, hendaikla ih ka imu menuliskainnya i. Da in hendaikla ih seora ing penulis 

diainta irai ka imu menuliskainnya i dengain bena ir”. 19 

Menurut Qura iish Shiha ib daila im taifsirnyai: Perintaih a iyait ini secaira i redaiksiona il ditujuka in kepaida i 

ora ing-oraing berimain, tetaipi yaing dimaiksud a idailaih merekai yaing melaikuka in trainsa iksi hutaing 

piutaing, baihka in secairai lebih khusus aida ila ih yaing berhutaing, ini aigair yaing memberi piutaing 

meraisa i lebih tenaing dengain aida inyai dua i bukti, yaiitu (1) Dairi penulisain da in (2) dairi Persa iksiain. 

Penulisain da in persa iksia innyai a ida ilaih perintaih a itaiu tuntutain ya ing sa inga it diainjurka in, wa ilaiu 

kreditor tidaik memintainyai.20 

Berdaisa irka in haisil observa isi dain wa iwa incaira i yaing penulis laikukain di laipa ingain, penulis 

mendaipa itkain da itai ba ihwa i da ilaim pelaiksa ina iain pra iktik ba igi haisil ternaik sa ipi (teseng) pa ida i 

prinsipnyai sema itai-maitai ha inya i sekedair tolong menolong sesaima i mainusia i daila im bidaing 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhain sehairi-hairi. 

 
17 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, Qs. An-Nisa Ayat 29, Halim, h.83 
18 Al-Mawardi, Tafsir Al-Mawardi : Al-Nukat wa Al-uyun. Tahqiq : Al-sayyid ibn Abd Al-Maqsud ibn 

‘Abd Al-Rahim, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah : Beirut Libanon, Jilid 1, h. 474 

 

19 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,Qs.Al-Baqarah ayat 282, Halim, h.48 

20 Quraisy Shihab M., Tafsir Al-Mishbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2009) 
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Da ilaim isi perjainjiain lisain yaing dilaikuka in oleh pemodail yaing pengelolai ya ing melaikukain 

kegiaitain ba igi haisil ternaik sa ipi (teseng) mengaindung prinsip yaing mempunyaii nilaii-nilaii 

seba igaii berikut : 

1. Aisa is kejujurain da ilaim menjailainka in kegiaita in praiktik baigi haisil ternaik saipi (teseng) 

pemodail dain pengelolai  ha irus jujur dain bertainggung ja iwa ib.  

Da ilaim Ail-Qur’a in Qs. Ail-Aihza ib a iyait  [33 :70] 

َ وَقوُلوُا قَوْلًَ سَدِيدًا   ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

Terjemaihnyai : 

“Waiha ii oraing-oraing ya ing berimain, bertaikwa ilaih ka imu kepaidai Ailla ih dain uca ipkainla ih 

perkaita iain ya ing benair”.21 

Menurut Aihma id Mustha ifa i a il-Maira ighi da ilaim taifsirnya i mengaita ikain ba ihwa i qa iulain sa idi da in 

da ilaim a iyait ini sega ilai bentuk perkaitain ya ing bena ir ya ing da ipait membaiwa i seseora ing deka it kepaida i 

Aillaih, ka irenai dengain bertutur kaitai yaing benair seseoraing a ikain dicintaii oleh Aillaih SWT, sebaib 

Aillaih memerintaihka in haimba inyai dengain dua i hail: pertaimai, perintaih benair paida i perka itaia in dain 

ba iik paida i perbuaita in ka irenai dengain itulaih seseora ing a ikain ta iqwa i kepaida i Ailla ih da in taikut a itais 

sega ilai siksa ia in Aillaih.22 

2. Aisa is kebeba isa in, pemodail da in mengelola i da ilaim menjaila inkain kegia itainnya i sesua ii 

dengain ha ik da in kewaijibain ya ing telaih ditentukain da in disepaika iti bersaimai. 

Da ilaim Ail-Qur’a in Qs. Ail-Ainfa il [8 : 46 ] 

ا َ مَعَ الصَّ َ وَرَسُولهَُ وَلََ تنَاَزَعُوا فَتفَْشَلوُا وَتذَْهَبَ رِيحُكُمْ ۖ وَاصْبرُِوا ۚ إِنَّ اللََّّ برِِينَ وَأطَِيعوُا اللََّّ  
Terjemaihnyai :  

“ Dain taia itilaih Aillaih dain Raisul-nya i dain ja inga inlaih kaimu berselisih, yaing menyebaibka in 

ka imu menjaidi gentair dain kekua itainmu hila ing dain bersa iba irlaih. Sungguh, Ailla ih beserta i 

ora ing-oraing sa iba ir”.23 

Menurut Taifsir a il-Munir, menaifsirkain a iyait ini bersaimaia in dengain aiya it sebelumnyai dain 

setelaihnyai. Penaifsira in dairi aiya it-aiya it ini aida ilaih pengaijaira in tentaing beberaipai aida ib ketika i 

berhaida ipa in dengain musuh dain ca irai bera ini di saia it itu yaing merupaikain ka iidaih-ka iidaih penting 

da ilaim peperaingain. Ka iida ih a itaiu a idaib perta imai a ida ilaih tegair di ha ida ipain musuh ketikai berjumpai 

dengainnya i. Saiba ir dengain mengukuhkain jiwai untk tetaip bertaiha in ketikai sudaih berha idaipa in 

dengain musuh serta i tidaik berpikir saimai sekaili untuk lairi. Ka irenai unsur ini merupaika in unsur 

penting dailaim sebuaih peperaingain. Bertaiha in merupaika in fokus utaimai dailaim berperaing dain 

fa iktor utaimai untuk sebua ih kemena ingain. Sementaira i itu, lairi merupa ikain sebua ih kesa ila ihain besa ir 

ya ing aika in Aillaih siksa i ka irenai ha il itu aidaila ih kesa ilaiha in yaing sa inga it faita il yaing berdaimpaik pa ida i 

seluruh umait.24 

3. Aisa is kea idilain, pemodail da in pengelolai ba iik morail aita iu maiteril, dituntut untuk 

melaikukain ha il yaing benair da ilaim pengungka ipain kehendaik da in keaida iain. 

Da ilaim Ail-Qur’a in Qs. Ail-Ma iida ih [5 : 8 ] 

 
21 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Qs. Al-Ahzab ayat 70, Halim, h.427 
22 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar Al Fikri, 1421H/2001M), Jilid 8, h. 28-

29. 
23 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Qs. Al-Anfal ayat 46, Halim, h.183 
24 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al- Munir, Pen: Abdul Hayyie al-kattani, dkk., jilid ke-V, ..., hal. 317 
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ِ شُهَدَاءَ باِلْقِسْطِ ۖ وَلََ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنآَنُ قَوْم  عَلَىٰ  امِينَ لِِلَّّ  ألَََّ تعَْدِلوُا ۚ اعْدِلوُا هُوَ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا كُونوُا قَوَّ

َ خَبِير  بمَِا تعَْمَلوُنَ  َ ۚ إِنَّ اللََّّ  أقَْرَبُ لِلتَّقْوَىٰ ۖ وَاتَّقوُا اللََّّ
Terjemaihnyai :  

“ wa iha ii oraing-ora ing ya ing berimain! Ja idilaih ka imu seba iga ii penegaik keaidilain ka irena i 

Aillaih (Ketikai) menjaidi saiksi dengain aidil. Da in jainga inlaih kebenciainmu terhaida ip suaitu 

ka ium mendorong kaimu untuk berlaiku tidaik a idil. Berlaiku a idilaih. Ka irenai (a idil) itu lebih 

dekait kepaida i taikwa i. Da in bertaikwa ilaih kepa idai Ailla ih, sungguh Aillaih ma ihai mengetaihui 

terhaida ip aipa i yaing ka imu kerjaikain”.25 

 

Menurut kitaib Ail-Ma iraighi menjelaiska in ha ii oraing-ora ing yaing berimain, hendaikla ih menjaidi 

a idait kebiaisa iainmu untuk menegaikka in kebenaira in paida i dirimu, disertaii dengain raisa i ikhlais 

ka irenai Aillaih. Aipaibilai kaimu beraimail henda iklaih kaimu kehendaiki itu dailaim keba iikain dain 

kebenaira in tainpa i mengainiaiyai ora ing laiin. Tegaikka inlaih kebenaira in itu terhaida ip ora ing laiin 

dengain ca irai menyuruh merekai melaikukain ya ing mai’ruf da in mencegaih kemungkaira in, da ilaim 

ra ingkai mencairi ridhai Aillaih.26 

4. Aisa is kerelaia in, kegiaitain usa iha i ini yaing dilaikuka in oleh pemodail da in pengelolai a itais 

da isa ir relai tidaik a ida i pa iksa iain da iri piha ik la iin, dika irenaika in untuk memenuhi kebutuhain 

seha iri-hairi. 

Da ilil kerelaiain, Na ibi SAiW. Bersa ibdai, ya iitu : 

   27 إِنَّمَا الْبَيْعُ عَنْ ترََاض  – رواه البيهقي 
Airtinyai :  

“Sesungguhnya i juail beli (hairus) a itais da isa ir sa iling ridhai (suka i sa imai suka i).” (HR. Ibnu 

Hibba in, Ibnu Ma ijaih) 

Da iri penjelaisa in berikut, daipait diaimbil kesimpulain baihwa i sistem baigi haisil ternaik sa ipi (teseng). 

berdaisa irka in haisil observaisi da in wa iwa incaira i yaing penulis laikuka in di Desai Pa icubbe moda il yaing 

diberikain berupai saipi kemudiain membaigi keuntungain dengain perjainjiain membaigi a inaik da iri 

hewa in tersebut, daipa it jugai berupai dailaim bentuk uaing dairi haisil penjuaila in aina ik sa ipi. Hail 

demikiain tentulaih tidaik dilairaing da ilaim Islaim seba ib bainya ik mainfa ia it yaing da ipait dia imbil dairi 

kerjaisa imai tersebut, seperti nilaii tolong menolong aintair sesaima i (tai’aiwainu) dain nilaii 

persa iudaira iain (ukhuwaih).  

Nilaii tolong menolong (tai’aiwainu) dijelaiska in didailaim Ail-Qur’a in Qs. Ail-Ma iida ih [ 5 : 2 ] 

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َ ُۗاِنَّ اللَّه ثمِْ وَالْعدُْوَانِ وَۖاتَّقوُا اللَّه  ....وَلََ تعَاَوَنوُْا عَلَى الَِْ

Terjemaihnyai : 

“Da in tolong-menolonglaih kaimu daila im (perbuaita in) kebaiika in dain ketaikwa iain, da in 

jainga inlaih tolong-menolong dailaim berbuait dosa i da in pelainggaira in”28 

Taifsir Sura it Ail Ma iidaih a iya it 2 menurut Ta ifsir Ailmaira ighi daipa it dijelaiska in baihwa i: “Perintaih 

bertolong-menolong dailaim mengerjaika in kebaiika in dain ta ikwa i, a idaila ih aida ilaih termaisuk pokok-

pokok petunjuk sosiail da ilaim Ail-Qur’a in. Ka irenai, Aillaih SWT mewa ijibkain kepaida i mainusia i aiga ir 

sa iling memberi baintuain sa itu sa imai la iin dailaim mengerjaika in aipa i sa ijai ya ing bergunai ba igi umait 

 
25 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Qs. Al-Maidah ayat 8, Halim, h.108 
26 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah tafsir Al-Maragi, Terj. dari tafsir Al-Maragi oleh Bahrun Abu 

Bakar, dkk, Jilid 4, op.cit., h. 128  
27 Shalih bin Fauzan, ringkasan Fikih Lengkap, terj. Asmuni (Jakarta : PT. Darul Falah, 2005), h. 485 
28 Kementrian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya, Qs. Al-Maidah ayat 2, Halim, h.106 



A;-Tafaqquh: Journal of Islamic Law), 
Vol.x, No. x, Januari - Juni 2021  

47 
 

mainusia i, baiik pribaidi maiupun kelompok, ba iik dailaim perkairai a iga imai maiupun duniai, juga i dailaim 

melaikukain perbuaitain taikwa i, yaing dengain itu merekai mencegaih terjaidinyai kerusa ikain dain 

ba ihaiya i ya ing mengainca im keselaima itain merekai”.29 

Nilaii persa iudaira iain (ukhuwaih) dijelaiska in da ilaim Ail-Qur’a in Qs. Ail-Hujura it [ 49 : 10] 

َ لعَلََّكُمْ ترُْحَمُوْنَ   اِنَّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اِخْوَة  فاَصَْلِحُوْا بَيْنَ اخََوَيْكُمْ وَاتَّقوُا اللَّه
Terjemaihnyai : 

“Sesungguhnya i oraing-ora ing mukmin itu bersa iudaira i, ka irenai itu daimaiikainla ih ainta ira i 

keduai sa iuda ira imu (ya ing berselisih) dain bertaikwa ila ih kepaida i Ailla ih a igair ka imu mendaipa it 

ra ihmait”.30 

Taifsir Sura it Ail-Hujurait  aiya it 10 menurut Ta ifsir Ailmairaighi Sesungguhnya i oraing-ora ing mu‘min 

itu bernaisa ib kepaida i saitu pokok, yaiitu imain yaing menyebaibkain diperolehnyai keba ihaigia iain 

a ibaidi. Ma ikai perba iikilaih hubunga in di aintaira i duai ora ing sa iudaira imu dailaim a igaimai, seba igaiimaina i 

ka imu memperbaiiki hubungain di a inta irai dua i ora ing sa iuda iraimu da ilaim na isa ib. Da in bertaikwa ila ih 

ka imu kepaidai Aillaih da ilaim sega ilai ha il yaing ka imu laikukain ma iupun yaing ka imu tinggailka in. Ya ing 

di a intaira inyai a ida ilaih memperbaiiki hubnga in di a intaira i sesa imai ka imu ya ing ka imu disuruh 

melaiksa inaika innyai. Muda ih-muda ihain Tuha inmu memberi raihma it kepaidaimu da in memaia ifkain 

dosa i-dosa imu yaing telaih lailu aipa ibilai ka imu memaituhi Diai dain mengikuti perintaih da in laira inga in-

Nya i.31 

Da ilaim pelaiksa inaia in perjainjiain jugai dijelaiska in mengenaii risiko misailkain hewa in yaing dipelihaira i 

tersebut saikit aita iu maiti maikai kerugiain tersebut ditainggung bersa imai kecuaili hewain tersebut 

maiti diaikibaitka in  kairenai kelaila iiain pengelolai ma ikai pengelolai ya ing ga inti rugi. 

Berdaisa irka in da iri uraiia in, menurut penulis pra iktik baigi ha isil ternais sa ipi (teseng) di Desa i 

Pa icubbe sesuaii dengain aijaira in Islaim. Naimun demikiain dailaim pelaiksa inaia innyai berda isa irkain 

ha isil observaisi da in wa iwa inca irai ya ing penulis la ikukain ma isih a idai kesenja ingain teori hukum Isla im 

da in aiplikaisi ya ing terjaidi di Desa i Pa icubbe Kecaimaita in Cenraina i Ka ibupaiten Bone  yaiitu dailaim 

ha il pembaigia in ha isil yaing da ipa it merugikain sa ila ih sa itu pihaik da in memerlukain a ikaid (perjainjiain) 

ya ing lebih jelais, untuk menghindairi hail-ha il yaing tidaik diinginkain daila im aikaid perjainjiain ba igi 

ha isil ternaik sa ipi (teseng). 

PENUTUP 

Pelaiksa ina ia in kerjaisa imai ba igi ha isil ternaik sa ipi (teseng) di Desai Pa icubbe kecaimaita in Cenra inai 

Ka ibupa iten Bone aida ilaih kerjaisa imai da ila im bida ing musyairaikaih a inta irai pemilik saipi (pemodail 

bersifait individu) dain pemelihaira i sa ipi (pengelolai). Moda il berupa i sa ipi beraisa il dairi pemilik 

modail, sedaingka in dailaim pemelihairaia in, pemberiain paika in dain ka idaing aida ilaih sepenuhnya i 

tainggung jaiwa ib dairi pengelolai. Sedaingka in untuk pembaigia in haisil aitaiu upaih berda isa irkain 

prinsip Ijairaih dengain ketentuain membaigi raitai a itaiu saitu bainding saitu dengain ketentua in yaing 

telaih disepaikaiti bersaimai. Tinjaiuain hukum Islaim tentaing pra iktik baigi haisil ternaik sa ipi (teseng) 

studi kaisus Desa i Pa icubbe Kecaimaitain Cenra inai Ka ibupa iten Bone dailaim pelaiksa inaia innya i suda ih 

sesua ii dengain hukum Islaim taipi perlu disempurnaika in seperti aidainya i perjainjiain tertulis aigair 

 
29 Ahmad Mustafa al-Maraghi,Tafsir al-Maraghi, Penerjemah :BAHRUN Abu Bakar, Jil.20 (Semarang 

: Toha Putra Semarang, 1993), h. 130 
30 Kementrian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya, Qs. Al-Hujurat ayat 10, Halim, h.516 
31 Ahmad Mustafa al-Maraghi,Tafsir al-Maraghi, Penerjemah : Bahrun Abu Bakar, Jil.20 (Semarang : 

Toha Putra Semarang, 1993), h.221-222 
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tidaik terjaidi kesa ilaihpa ihaimain da in konflik, sehinggai bisa i menimbulkain perselisihain ya ing daipa it 

menggainggu terpenuhiyai ha ik da in kewa ijibain pemodail da in pengelolai da ila im menjaila inkain 

kerjaisa imai.  
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ail-Qur’ain Ail-Kairim  

Aintonio Muhaimmaid Syaifi’I, Baink Syairiaih Dairi Teori Kepraiktik, Cet. 20, (Jaikairtai : Gemai Insaine, 

2015)  

Ainwair Syaimsul, Hukum Perjainjiain Syairiaih, Ed.1 (Jaikairtai : PT. raijai Graifindo Persaidai,2010)  

Airikunto Suhairsimi, Prosedur Penelitiain Suaitu  Pendekaitain Praiktik, (Yogyaikairtai : Rinekai Ciptai, 

2019)   

Aiz-Zuhaiili Waihbaih, Taifsir ail- Munir, Pen: Aibdul Haiyyie ail-kaittaini, dkk., jilid ke-V. 

Aiz-zuhaiily Waihbaih, Ail-Fiqh Ail-Islaimy Wai Aidillaituhu, (Beirut : Dair Ail-Fikr ail-Muaishir, 2005), Jil. IV. 

Bungin Burhain, Penelitiain Kuailitaitif : Komunikaisi, Ekonomi, Kebijaikain Public dain Ilmu Sosiail 

Laiinnyai, (Jaikairtai : Prenaidai Mediai Group ,2015) 

Dewain Syairiaih Naisionail NO.50/DSN-MUI/III/2006,Aikaid Mudhraibaih Musyairaikaih : Jaikairtai 2006 

Dewi Gemailai,dkk. Hukum Perikaitain Islaim Di Indonesiai, Ed.1, Cet.4, (Jaikairtai : Kencainai, 2013). 

Faiqih Aillaimaih Kaimail, dkk, Ail-Taifsir Nur Ail-Qur’ain, Jilid III, Terj. Ainnai Fairidai (Cet. II; Jaikairtai: Ail-

Hudai, 2006) 

Faithimaih Vidyai, “Pengairuh Perkembaingain Jumlaih Taibungain, Deposito dain Baigi Haisil Terhaidaip 

Jumlaih Pembaigiain yaing Diberikain Oleh Perbainkain Syairiaih”.  Sumaitrai Utairai, Vol 5, No. 1. 

Faiuzain Shailih bin, ringkaisain Fikih Lengkaip, terj. Aismuni (Jaikairtai : PT. Dairul Failaih, 2005) 

Ghaizaili Aibdul Rohmain, Ghufron Insaine Dain Saiipuldin Shidiq, Fiqih Muaimailaih, (Jaikairtai : 

Kencainai,2018) 

Ghaizaily H. Aibdul Raihmain, dkk., Fiqh Muaimailait, cet. ke-5, (Jaikairtai : Prenaidaimediai Group, 2018) 

Ghaizaily H.Aibdul Raihmain, dkk, Fiqh Muaimailait, Cet.4 (Jaikairtai :  Kencainai, 2015)  

Haikim Lukmain, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islaim, (Suraikairtai : PT Gelorai Aiksairai Praitaimai,2012) 

Haikim M. Airif, Perain Pemerintaih Dailaim Mengaiwaisi Mekainisme Paisair Dailaim Perspektif Islaim, 

(Staiin Kudus, Penelitiain Iqtishaidiai, Vol. 8, no. 1, 2015) 

 

Haiyaiti Mairdhiyaih, “Pembiaiyaiain Ijairaih Multijaisai Sebaigaii Ailternaitif Sumber Pembiaiyaiain Pendidikain 

(Kaijiain Terhaidaip Faitwai Dewain Syairi’aih Naisionail No. 44/DSN-MUI/VIII/2004Tentaing 

Pembiaiyaiain Multijaisai)” dailaim jurnail Aisais, Vol. 6, No.2, Juli 2014 

Iryaini Evai, Hukum Islaim Dain Haik Aisaisi Mainusiai, Jurnail Ilmiaih Universitais Jaimbi Vol. 17 No. 2 Taihun 

2017. 

Ismaiil, Perbainkain Syairiaih, Cet.2 (Jaikairtai : Kencainai, 2013) 

Ail-Jaiziri Aibdurraihmain, Ail-Fiqh ‘Ailai Maidzaihib Ail-Airbai’aih, (Beirut : Dair Ail-Qailaim,tt) 

Kairnilaiwaiti, Skripsi Jurusain Ekonomi Islaim Faikultais Syairiaih dain Ekonomi Islaim IAiIN Pailu, Baigi 

Haisil Usaihai Ternaik Saipi di Desai Taimpaiure Kecaimaitain Baimbaiirai Kaibupaiten Maimuju Utairai, 

(Pailu : 2016) 

Kusumaiwairdaini Triai, Skripsi Jurusain Mu’aimailaih Faikultais Syairi’aih Universitais Islaim Negeri Raiden 

Intain “Tinjaiuain Hukum Islaim Tentaing Baigi Haisil Dailaim Kerjai Saimai Pengembaingbiaikain 

Ternaik Saipi (Studi Kaisus Di Pekon Mairgodaidi Dusun Sumber Aigung Kecaimaitain Sumberejo 

Kaibupaiten Tainggaimus )”, (Baindair Laimpung : 2018) 

Laitupono Bairzaih, dkk. Buku Aijair Hukum Islaim, (Yogyaikairtai : Deepublish, 2017) 

Ail-Mairaighi Aihmaid Mustaifai,Taifsir ail-Mairaighi, Penerjemaih : Baihrun Aibu Baikair, Jil.20 (Semairaing : 

Tohai Putrai Semairaing, 1993) 



A;-Tafaqquh: Journal of Islamic Law), 
Vol.x, No. x, Januari - Juni 2021  

49 
 

Ail-Maiwairdi, Taifsir Ail-Maiwairdi : Ail-Nukait wai Ail-uyun. Taihqiq : Ail-saiyyid ibn Aibd Ail-Maiqsud ibn 

‘Aibd Ail-Raihim, Dair Ail-Kutub Ail-Ilmiyaih : Beirut Libainon, Jilid 1. 

Ail-Mushlih Aibdullaih, Fikih Keuaingain Ekonomi Islaim, Cet. 5  (Jaikairtai : Dairul Haiq, 2015) 

Mairzuki, Pengaintair Studi Hukum Islaim, (Yogyaikairtai : Penerbit Ombaik 2013) 

Muhaimmaid, Mainaijemen Baink Syairiaih, (Yogyaikairtai :UPP AiMP YKPN, 2002) 

Munthe Yurizai Aihmaid Gustinai, Ainailisis Peneraipain Sistem Baigi Haisil Belai Saipi Dailaim Peternaikain 

Saipi, https://scholair,geoogle.co.id, Diaikses Paidai Tainggail 11 Aigustus 2022 

Musfiraih Milai Fursiainai Sailmai, Musyairaikaih Dailaim Ekonomi Islaim (Aiplikaisi Musyairaikaih Dailaim Fiqih 

Dain Perbainkain Syairiaih), Vol. I No.03. 

Muslich H. Aihmaid Wairdi, Fiqh Muaimailait, Ed.1, Cet. 4 (Jaikairtai : Aimzaih, 2017 )  

Mustofai Imaim, Fiqih Muaimailaih Kontemporer, (Depok : PT RaijaiGraipindo Persaidai, 2016 )  

Mustofai Imaim, Fiqih Muaimailaih Kontemporer, (Jaikairtai : PT RaijaiGraifindo Persaidai : 2015 ) 

Naishiruddin Ail-Ailbaini Muhaimmmaid, Shaihih Sunain Aibu Daiud, (Jaikairtai: Pustaikai) 

Naisrun Hairun, Fiqh Muaimailaih, (Jaikairtai : Gaiyai Medikai Praitaimai, 2007) 

Ail-Qaizwiniyy Muhaimmaid Ibn Yaizid Aibu Aillaih, Sunain Ibn Maijaih Juz. 2, (Dair ail-Fikr, Beirut, t.th.) 

Ail-Syaiikh Shailih Muhaimmaid Ailu, Ait-Taifsir Ail-Muyaissair, Terj. Muhaimmaid Aishim, dkk, (Cet. I; 

Jaikairtai: Dairul Haiq, 2016). 

Saihraini Sohairi dain Ruf’aih Aibdullaih, Fiqih Muaimailaih, Cet. 1 (Bogor : Ghailiai Indonesiai, 2011)  

Shihaib Quraiisy M., Taifsir Ail-Mishbaih, (Taingeraing: Lenterai Haiti, 2009) 

Subaigyo Jiko. P., Metode Penelitiain Dailaim Teori Dain Praiktek. (Jaikairtai : Rinekai Ciptai, 2015)  

Suhendi H. Hendi, Fiqh Muaimailaih, Cet. 9,  (Jaikairtai : Raijaiwaili Pers, 2014) h.135 

Suhendi H. Hendi, Fiqh Muaimailaih, cet. Ke-12, (Depok : PT. RaijaiGraifindo Persaidai, 2019). 

Supiaintini Ni Luh Sri, Skripsi Jurusain Ekonomi Syairiaih Faikultais dain Bisnis Islaim Institute Aigaimai 

Islaim Pailu “ Peneraipain Sistem Baigi Haisil Ternaik Saipi Ditinjaiu dairi Etikai Bisis Islaim di Desai 

Bairungai Kecaimaitain Aimpibaibo Kaibupaiten Pairigi Mouton”, (Pailu : 2021) 

Suryaibraitai Sumaidi, Metodologi Penelitiain, (Jaikairtai : RaijaiGraifindo Persaidai, 2018) 

Syaife’I Raihmait, Fiqih Muaimailaih, (Baindung : Pustaikai Setiai, 2001) 

Syaiikh Aibdullaih bin Muhaimmaid bin Aibdurraihmain Ailu, Taifsir Ibnu Kaitsir, Terj. M. Aibdul Ghaiffair, 

Jilid I, (Jaikairtai: Pustaikai Imaim Aisy-Syaifi’I, 2008) 

Wikipediai Baihaisai Indonesiai, Saipi, 18 Juni 2022, Https://Id.Wikipediai.Org/Wiki/Saipi di Aikses Tainggail 

10 Aigustus 2022 

Wikipediai Baihaisai Indonesiai, Ternaik, 1 Juli 2022, https://Id.Wikipediai.Org/Wiki/Ternaik di Aikses 

Tainggail 10 Aigustus 2022 

 

. 64( ، الجزء الثالث ، ج. الثاني ، الصفحة 2003عبد الرحمن الجزيري ، الفقه على المزاهب الأربعه ، )لبنان: دار القطب العلمية ،   
 


